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Pengembangan E-Learning Berbasis Edmodo Pada Materi Gelombang
dan Optik SMA
Oleh
Haerul Pathoni, Jufrida

Abstrak

Berdasarkan ovservasi pada mata pelajaran fisika SMA, sekolah-
sekolah di kota jambi banyak yang belum menggunakan e-learning sebagai
media pembelajaran . Pelajaran fisika seharusnya menjadi pelajaran yang
menyenangkan karena menyangkut konsep alam sekitar. Oleh karena itu,
guru juga dituntut dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Setiap materi atau topik pembelajaran
tentunya memiliki karakteristik yang berbeda sehingga perlu model
pembelajaran yang berbeda pula. Metode penelitian yang akan dipakai adalah
metode Research and Development. Metode Research And Development
(penelitian dan pengembangan) dapat diartikan sebagai suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Berdasarkan hasil analisis data
angket yang disebarkan, media e-learning ini mempunyai aspek kejelasan
soal 88,28% (sangat baik), aspek tampilan 86,72% (Sangat baik), aspek
pengoperasian 87,11% (Sangat baik) dan aspek kemudahan 89,84% (sangat
baik)

Kata Kunci:E-learning, Edmodo , model Reseach and development
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

IImu Fisika adalah salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang
fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. Analisis mendalam tentang teori
fisika membutuhkan analisis matematika, eksperimen dan komputersisasi dalam
memodelkan hasil eksperimen dari percobaan laboratorium . limu fisika ini juga

dipelajari di SMA yang dikenal dengan mata pelajaran fisika.

Masalah belajar merupakan masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh
setiap orang.Hal ini menyebabkan banyak para ahli membahas dan menghasilkan
berbagai teori tentang belajar.Teori tentang belajar yang telah dihasilkan Kini
bukanlah suatu hal yang terlalu dipertentangkan kebenarannya.Akan tetapi yang
lebih penting adalah pemakaian teori itu dalam praktik kehidupan yang paling
cocok dengan situasi kebudayaan kita (Slameto, 2003).

Pandangan/teori tentang belajar akan menentukan bagaimana seharusnya
mencipatakan belajar itu sendiri (proses pembelajaran). Pelaksanaan proses
pembelajaran pada umumnya terjadi di kelas-kelas tertentu dan kadangkala
membosankan bagi mahasiswa. Untuk itu, seorang pendidik atau guru dituntut
untuk lebih profesional sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan.Untuk proses pembelajaran yang lebih baik, guru juga dituntut
untuk bisa menentukan model, metode atau pendekatan serta media pembelajaran
yang sesuai dalam proses belajar-mengajar di kelas. Media pembelajaran akan
mempengaruhi guru dalam membuat media pembelajaran yang pas dalam setiap

proses belajar-mengajar di kelas.

Salah satu mata pelajaran yang agak membosankan di sekolah menengah

atas adalah mata pelajaran fisika.Jika guru tidak bisa mengemas pembelajaran




fisika sebaik mungkin, maka dikhawatirkan pembelajaran fisika hanya sebatas
teori atau perhitungan matematika saja. Padahal untuk proses pembelajaran fisika
SMA/MA mahasiswa dituntut agar bisa memahami konsep-konsep fisika secara

menyeluruh.

Pelajaran fisika seharusnya menjadi pelajaran yang menyenangkan karena
menyangkut konsep alam sekitar. Oleh karena itu, guru juga dituntut dapat
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Setiap materi atau topik pembelajaran tentunya memiliki karakteristik
yang berbeda sehingga perlu model pembelajaran yang berbeda pula. Begitu juga
setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda pula. Kalau
seorang guru tidak pas dalam menggunkan model pembelajaran yang sesuai,

dikhawatirkan daya serap mahasiswa pada mata pelajaran fisika akan menurun.

Pemilihan media pembelajaran yang cocok sangat berpengaruh terhadap
hasil dan proses pembelajaran mahasiswa dikelas. Salah satu media yang
dikembangkan saat ini adalah media pembelajaran berbasis e-learning.
Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) berupa software-software
pembelajaran dan media internet bisa menggugah semangat belajar mahasiswa.
Teknologi ICT bukan merupakan barang baru, namun teknologi ini terus
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Permasalahan-permasalahan media pembelajaran seperti di kelas diatas
menggugah hati peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengembangan e-
learning berbasis edmodo pada materi gelombang optic SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

bagaimana pengembangan e-learning berbasis edmodo pada materi gelombang




optic SMA. Secara rinci rumusan masalah pada penelitian pengembangan ini
adalah:
1. Bagaimana mengembangkan e-learning berbasis edmodo pada materi
gelombang optic SMA
2. Bagaimana persepsi mahamahasiswa mengenai pengembangan e-learning

berbasis edmodo pada materi gelombang optic SMA?




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran dengan Media Belajar Fisika

Belajar adalah suatu proses yang lengkap yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah
satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik)

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif) (Sadiman. Arief,1990).

Fisika sebagai salah satu ilmu dalam bidang sains merupakan salah satu
mata pelajaran yang berkaitan dengan mahkluk hidup dan alam sekitar. Hal ini
menyebabkan seringkali pelajaran fisika cenderung tidak disukai anak-anak
karena disertai dengan logika berpikir yang luas. Akibatnya, hanya anak-anak

yang memiliki kecerdasan logika yang hobi dan menikmati pembelajaran fisika.

Menurut Slameto (2003), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan yang terjadi dapat berlangsung cepat maupun lambat,
tergantung daya tangkap dari orang yang bersangkutan. Untuk merangsang agar
daya tangkap seseorang lebih peka maka seorang pendidik harus mampu
merangsang peserta didiknya agar mampu mengikuti alur pikiran yang ingin
disampaikan. Dalam merangsang peserta didik tersebut maka dibutuhkan suatu
alat atau bahan sebagai mediator perangsang bagi peserta didik. Mediator

perangsang itulah yang sering kali disebut sebagi media pembelajaran.




Menurut (Sukayati, 2003) media pembelajaran adalah semua benda yang
menjadi perantra dalam proses pembelajaran. Lebih Lanjut media pembelajaran

berdasarkan fungsinya dibagi menjadi 2 yakni sebagai alat peraga dan sarana.

2.2 Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Mulyasa (2005): “Kebanyakan peserta didik kurang berminat
untuk belajar, terutama pada mata pelajaran yang menurut mereka sulit atau
menyulitkan”. Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran yang mereka
anggap sulit. Untuk menghilangkan asumsi tersebut perlu adanya kreativitas dari
seorang guru terutama dalam menyampaikan materi pelajaran khususnya fisika.
Dengan demikian, peserta didik akan menjadi lebih tertarik dan lebih senang
dengan mata pelajaran tersebut, jika seorang guru mampu mengkombinasi antara
metode dengan media pembelajaran yang digunakan. Motode pembelajaran yang
dikemas dengan baik dan disampaikan dengan media pembelajaran yang tepat

akan :

1. lebih menarik dan menyenangkan bagi mahasiswa,
2. memungkinkan adanya partisipasi aktif dari mahasiswa untuk belajar,
3. dapat memberikan umpan balik langsung secepatnya atau apa yang kita
lakukan memungkinkan proses belajar menjadi aktif,
4. proses belajar mengajar menjadi lebih bersifat luwes dan tidak kaku.
Peranan media pembelajaran sangat besar dalam mempermudah
pemahaman mahasiswa sekolah menengah atas terhadap suatu pelajaran.
Terlebih pelajaran fisika, yang seharusnya tidak dipahami hanya melalui teori
saja, akan tetapi lebih dari itu. Hal ini sesuai dengan efektivitas pembelajaran
yang menurut Peter (1989) dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Modolus pengalaman belajar

10 % Dari apa yang Baca




20 % kita Dengar
Dengan 30 % Lihat
belajar akan 50 % Lihat dan dengar
memperoleh 70 % Katakan
90 % Katakan dan
lakukan

Sheal, Peter, 1989.“How to Develop and Present Staff training Courses”.
London. Kogain Page Ltd.

Mengacu pada Tabel 2.1, terlihat bahwa selama ini mata pelajaran fisika
tidak disukai oleh mahasiswa karena mereka hanya sebatas baca, dan
dengar.Jarang sekali mereka bisa melihat apalagi melakukannya.Akibatnya, daya
serap dari pelajaran yang mereka terima sangat minim, yaitu berkisar antara 10% -
30%. Sedangkan seharusnya pelajaran fisika bukan hanya sekedar dibaca dan

didengar, layaknya pelajaran sosial, akan tetapi harus lebih dari itu.

2.3 Daya Serap Belajar fisika Mahasiswa dengan Media Pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua mahasiswa mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap mahasiswa terhadap
materi pelajaran yang diberikan bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang
sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap
mahasiswa sehingga diperlukan teknik-teknik penyajian yang tepat. Teknik
tersebut disebut metode mengajar (metode pembelajaran). Djamarah (2002)
mengemukakan beberapa metode pembelajaran yang dapat meningkatkan daya
serap dan keterampilan proses sains mahasiswa, antara lain :
1) Metode Proyek, adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari
suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan

sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.




2) Metode Eksperimen, adalah cara penyajian pelajaran, yaitu mahasiswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari.

3) Metode Tugas dan Resitasi, adalah metode penyajian materi pelajaran di
mana guru memberikan tugas tertentu agar mahasiswa melakukan kegiatan
belajar. Metode ini lebih merangsang mahasiswa dalam melakukan
aktivitas belajar individual ataupun kelompok, membina tanggung jawab
dan disiplin mahasiswa, serta mengembangkan kreativitas mahasiswa.

4) Metode Diskusi, adalah cara penyajian pelajaran, yaitu mahasiswa
dihadapkan pada pertanyaan atau pernyataan yang bersifat problematik
untuk dipecahkan bersama.

5) Metode Demonstrasi, adalah cara penyajian materi pelajaran dengan
mempertunjukkan kepada mahasiswa suatu proses, situasi, atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya ataupun tiruan, dan
disertai dengan penjelasan secara lisan.

Beberapa metode pembelajaran di atas apabila dikemas sebagai media
pembelajaran fisika dengan baik oleh guru maka tujuan pembelajaran akan bisa
terwujud. Guru yang membuat media pembelajaran tersebut juga akan lebih

mendalam pengetahuannya tentang pembelajaran fisika.

2.4 Pengertian E-learning

E-learning adalah singkatan dari dari elektronik learning yaitu cara
pembelajaran terbaru yang menggunakan media elektronik khusunya internet
sebagai sistem pembelajaran. Cara pembelajaran ini merupakan konsekuensi logis

dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi(e-dufiesta.blogspot.com).

Menurut pengertian yang lain e-learning adalah pembelajaran yang
menggunakan bantuan alat elektronika khususnya komputer. E-learning sering
disebut juga online course. Dengan demikian, e-learning adalah proses

pembelajaran dengan pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti




telepon, audio, vidiotape, transmisi satelit dan komputer. Karena pembelajaran ini
sering menggunakan komputer, lebih lanjut istilah e-learning dikenal juga dengan

computer assisted learning (CAL) (Kusmana, Ade, 2011).

Lebih lanjut (kusmana, Ade, 2011) menambahkan karakteristik e-learning

adalah

- Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; dimana guru dan mahasiswa,
mahasiswa dan sesama mahasiswa atau guru dan sesama guru dapat
berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-
hal yang protokoler

- Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning material)
disimpan dalam komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan
mahasiswa kapan saja dan dimana saja mahasiswa dan guru
memerlukan

- Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan
belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan

dapat dilihat setiap saat dikomputer.

2.5 Jejaring Sosial Edmodo

Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen
individual atau organisasi. Jejaring sosial dapat membuat para penggunanya
berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan seutu dengan cepat dan mudah. Beberpa
jejaring sosial yang sering digunakan para penggunanya seperti Hi5, friendster,

twitter, facebook dan salah satunya adalah edmodo (id.scribd.com).

Edmodo adalah salah satu jejaring sosial pembelajaran yang aman bagi
guru dan mahasiswa. Ada dua pilihan pada edmodo yaitu “ | am a student atau |
am a teacher”(gicara.com).Edmodo adalah jejaring sosial berbasis lingkungan
sekolah. Jejaring sosial ini dikembangkan pertama kali oleh Nicolas Borg dan Jeff

O’hara. Edmodo di akses secara free di situs www.edmodo.com.Sebelum



http://www.edmodo.com/

menggunakan edmodo, pengguna diwajibkan membuat akun sebagai guru atau

mahasiswa seperti terlihat pada gambar 2.1.

Sign up

Gambar 2.1 Akun Pembuatan sebagai guru

Gambar 2.1 adalah akun pembuatan sebagai guru. Setelah melakukan
registrasi, silahkan cek email untuk melakukan konfirmasi. Setelah anda memiliki
akun sebagai guru, guru juga dapat membuat kelas di edmodo. Layaknya
pembelajaran di sekolah, anda dapat membuat lebih dari satu kelas. Setiap kelas
yang anda buat memiliki password tersendiri sehingga hanya mahasiswa kelas
anda yang dapat memasuki kelas tersebut. Beberapa fitur yang dapat dilakukan di
edmodo seperti menggugah dan mengatur sumber ajar di library, membuat
catatan, membuat pengumuman, membuat penugasan, membuat quiz, membuat

penilaian, dan membuat kode laporan untuk orang tua mahasiswa.




BAB Il1
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1  Tujuan Penelitian
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana mengembangkan e-learning berbasis edmodo

2. Mengetahui bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis
simulasi (content edmodo)

3. Mengetahui persepsi mahasiswa mengenai desain e-learning berbasis
edmodo

3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pengembangan ini antara lain:

1. Tersedianya e-learning berbasis edmodo sebagai alternatif pengembangan
pembelajaran
2. Sebagai panduan pembelajaran pada mata pelajaran fisika SMA bagi

mahasiswa baik secara individu maupun kelompok.

3.3 Urgensi Penelitian

Permasalahan dikelas berupa media pembelajaran berupa e-learning
masih yang kurang dalam pembelajaran fisika di SMA. Pelajaran fisika
seharusnya menjadi pelajaran yang menyenangkan karena menyangkut konsep
alam sekitar. Oleh karena itu, guru juga dituntut dapat menggunakan media

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Setiap materi atau




topik pembelajaran tentunya memiliki karakteristik yang berbeda sehingga perlu

model pembelajaran yang berbeda pula.

BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Model Penelitian

Metode penelitian yang akan dipakai adalah metode Research and
Development. Metode Research And Development (penelitian dan pengembangan)
dapat diartikan sebagai suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Brog dan Gall
dalam Sugiyono (2013) menyatakan, ‘“Bahwa penelitian pengembangan
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang akan digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran”. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sugiyono (2013),
“Penelitian dan pengembangan atau Research And Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji

keefektifan produk tersebut”.

Penelitian pengembangan menghasilkan produk yang memiliki keefektifan
sesuai dengan kegunaan produk tersebut pada suatu bidang tertentu, salah satunya
pada bidang pendidikan. Cara yang digunakan dalam penelitian untuk
menghasilkan suatu produk, yaitu dengan mengembangkan dari produk
sebelumnya. Kemudian produk yang sudah dikembangkan divalidasi, sehingga

layak untuk digunakan.




4.2 Prosedur Pengembangan

Menurut  Sugiyono (2013), langkah-langkah penelitian dan

pengembangan adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1. Langkah-langkah R&D

34.2.1 Potensi dan masalah

Penelitian ini diawali dari adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang ada bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah.
Potensi yang ada adalah perkembangan teknologi yang pesat menghasilkan

produk-produk yang dapat didayagunakan dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini




produk yang akan didayagunakan adalah pembeuatan media e-learning berbasis

edmodo.

4.2.2 Pengumpulan Informasi

Setelah potensi dan masalah diketahui, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
Maka bahan yang harus dikumpulkan yaitu informasi tentang software yang akan
digunakan dalam pembuatan media, materi, soal yang akan dipakai, serta

informasi tentang edmodo.

4.2.3 Desain produk

Setelah dilakukan pengumpulan data dan informasi maka langkah

selanjutnya adalah membuat desain media e-learning berbasis edmodo

4.2.4 Validasi desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai secara
rasional pada rancangan produk tersebut. Dikatakan secara rasional karena
validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum

fakta lapangan. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi.

Pada tahap ini tim ahli akan memberikan saran masukan terhadap media
yang akan dibuat melalui pertanyaan utama. Selanjutnya tim ahli akan memilih
Pilihan jawaban ya atau tidak dalam subpertanyaan. Jika belum memenuhi maka
akan diberikan saran dan masukan dari tim ahli. Selanjutnya saran dan masukan
tersebut berupa data kualitatif yang akan digunakan untuk merevisi dan

memperbaiki media yang dibuat.




Menurut Sukmadinata (2011) angket berstruktur merupakan pertanyaan
yang sudah disusun secara berstruktur untuk menilai objek yang diukur. Pada
tahap ini, angket berstruktur akan diberikan kepada tim validator yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan kelayakan media e-learning

berbasis edmodo.

Penyusunan media penelitian dilakukan dengan membuat Kisi—kisi
berdasarkan media yang dirancang, penggunaannya, Kketerkaitannya dengan
materi, kemenarikan penggunaan media dan kesesuian media, sehingga tidak
menimbulkan kesalahan pada tujuan pembuatan media, dan lain-lain. Kisi-kisi ini
disusun berdasarkan kriteria dan keefektifan media dengan membuat aspek
evaluasi dan penilaian kemudian menjabarkannya menjadi indikator—indikator
penilaian agar nantinya pernyataan-pernyataan yang tercantum pada media
penilaian sesuai dengan data yang diharapkan guna mengetahui keefektifan
penggunaan media e-learning berbasis edmodo ini. Adapun Kisi-kisi angket
evaluasi media e-learning berbasis edmodo seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1. Kisi-kisi Media Validasi

Variabel | Indikator | Descriptor go. .
utir
Tampilan secara umum 1
Kombinasi warna tampilan 2
Jenis huruf 3
Pengguna Ukuran huruf 4
an media Susunan kalimat 5
identifikas | Tampilan | Penggunaan kata 6
i Penulisan judul 7
miskonsep Ukuran tombol 8
si  fisika Tata letak kolom dan tombol 9
materi Warna gambar 10
tekanan Ukuran gambar 11
dengan Keserasian gambar dan background 12
CRI Standar Pengoperasian media 13,14,15
pengoper 16,
asian Kemudahan pengoperasian 17,18




(Widodo, 2012)

4.2.5 Revisi desain

Revisi ini dilakukan apabila desain dianggap masih ada kekurangan.
Namun jika tidak ditemukan lagi kekurangan, maka langkah ini tidak diperlukan

lagi

4.2.6 Ujicoba produk

Setelah produk didesain dan dibuat maka selanjutnya produk yang berupa
media e-learning berbasis edmodo ini diuji coba dengan mengoperasikannya.
Sebelum diujicoba lebih lanjut sebagai media identifikasi miskonsepsi dengan

tujuan untuk mendapatkan informasi apakah produk ini lebih efektif dan efisien.

4.2.7 Revisi produk

Revisi ini dilakukan apabila dalam ujicoba produk terdapat kekurangan.
Namun jika tidak ditemukan lagi kekurangan, maka langkah ini tidak diperlukan

lagi.

4.2.8 Ujicoba pemakaian

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang bisa terdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa, sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Sugiyono

(2013) memberikan pengertian bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang




terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Sekolah

Menengah atas yang ada di provinsi Jambi.

Sementara menurut Arikunto (1998) ”Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti”. Pengambilan sampel penelitian yang dilakukan
berdasarkan teknik random sampling. Teknik random sampling disebut juga
teknik acak, tidak pilih kasih, obyektif, sehingga seluruh elemen populasi
mempunyai  kesempatan untuk menjadi sampel penelitian (Tanirejda,
2012).Sampel dalam penelitian ini ialah Sekolah Menengah Pertama Negeri 7

Kota Jambi.

Angket yang digunakan yaitu berupa angket tertutup dengan menggunakan
jenis skala Likert. Menurut Likert (Usman, 2009) “ Skala Likert yang paling
sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden
terhadap suatu objek”. Biasanya skala likert menggunakan 5 skala jawaban.
Dipertegas lagi oleh Mulyatiningsih (2011) yang menyatakan bahwa ‘“Supaya
tanggapan responden lebih tegas pada posisi yang mana, maka disarankan
menggunakan empat skala jawaban saja dan tidak menggunakan pilihan jawaban
netral”. Keempat pilihan jawaban tersebut adalah sangat setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk “SS” diberikan bobot 4,
“S” bobotnya adalah 3, “TS” bobotnya adalah 2, dan “STS” bobotnya adalah 1.

Tabel 4.2. Kisi-kisi media angket responden

: . : No Butir
Variabel Indikator Descriptor Media
Kelayakan Tampilan huruf 1
penggunaan Kejelasan soal Kemudahan  soal  untuk 9
media dipahami
sebagai Bahasa yang digunakan 3,45
p_engidentifik Tampilan Pemilihan kata yang sesuai | 6
ai Kejelasan gambar 7,8




miskonsepsi Petunjuk penggunaan jelas | 9

Tampilan keseluruhan 10
Komposisi warna 11
Kemudahan pengoperasian | 12
Fungsi tombol 13,14
Pemahaman navigasi 15

Pengoperasian Bahasa, konsep, angka, dan | 16,18,19

besaran dalam soal
Petunjuk penggunaan 17

(Widodo, 2012)

4.2.9 Revisi akhir

Reuvisi ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata yaitu sebagai
media identifikasi miskonsepsi terdapat kekurangan. Namun jika tidak ditemukan

lagi kekurangan maka langkah ini tidak diperlukan lagi.

4.2.10 Produksi masal

Selanjutnya tahap akhir dari penelitian ini adalah mensosialisasikan
produk yang telah dihasilkan yaitu berupa media e-learning berbasis edmodo
kepada pendidik dan calon pendidik dalam hal ini dosen fisika, guru mata
pelajaran fisika, serta mahasiswa pendidikan fisika.

4.3 Jenis Data

Dalam penelitian pengembangan ini, jenis data yang diambil yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari tim validator
berupa isian angket yang berisi saran dalam perbaikan media. Sedangkan data

kuantitatif diperoleh dari responden tentang kelayakan dari media.

4.4 Teknik Analisis Data

4.4.1 Lembar Evaluasi Desain




Teknik analisis data yang digunakan dalam pengembangan ini adalah
teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2013), “Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu”. Sugiyono (2013) menyatakan mengenai

analisis data kulitatif seperti di bawabh ini.

Data yang telah dikumpulkan disesuaikan dengan kebutuhan analisis,
selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan triangulasi sumber yaitu
mengumpulkan saran dan pendapat dari tim penilai tentang media e-learning
berbasis edmodo. Data ini digunakan untuk memperbaiki rancangan media e-

learning berbasis edmodo.

4.4.2 Angket Persepsi

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian media e-learning berbasis
edmodo. Selanjutnya dilakukan pengambilan data responden dengan
menggunakan angket dengan analisis validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

1. Analisis Validitas

Menurut Arikunto (2012) “Validitas adalah keadaan yang menggambarkan
tingkat media yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur”.
Untuk mendapatkan data penelitian yang valid, maka digunakan media penelitian
yang valid. Oleh sebab itu suatu media yang akan digunakan untuk mengambil

data penelitian haruslah divalidasi terlebih dahulu.

Ada dua jenis validitas untuk media penelitian, yaitu validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis sebuah media menunjukkan media tersebut telah
memenuhi persyaratan berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut

dipandang sudah terpenuhi karena media telah dirancang dengan baik, mengikuti




teori dan ketentuan yang sudah ada. Sementara itu, sebuah media dikatakan
memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman (Arikunto, 2010).
Dalam penelitian ini, analisis validitas angket persepsi siswa menggunakan

validitas logis.

Validitas logis dapat dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu validitas isi dan
validitas konstrak. Sebuah media dikatakan memiliki validitas isi apabila media
tersebut disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang akan dievaluasi untuk
media tes dan ditinjau dari segi dimensi dan indikator yang ditanyakan untuk
media berbentuk angket (BAMP, 2008). Selanjutnya sebuah media memiliki
validitas konstrak apabila media tersebut disusun berdasarkan konstrak atau
aspek-aspek yang akan dievaluasi (Arikunto, 2010). Dengan kata lain, media
yang sudah sudah sesuai dengan isi dikatakan sudah memiliki validitas isi
sedangkan media yang sudah sesuai dengan aspek yang diukur dikatakan sudah

memiliki validitas konstrak.

Untuk memperoleh media yang memiliki validitas logis, baik validitas isi
maupun validitas konstrak peneliti dapat mengatur dan merencanakannya pada
waktu media akan disusun. Menyusun media berdasarkan kisi-kisi merupakan
suatu alternatif untuk memperoleh validitas logis. Apabila pada waktu menyusun
media sudah melewati prosedur membuat kisi-Kisi dan telah menyusun butir-butir
media berdasarkan kisi-Kisi dengan benar, maka media tersebut sudah dianggap
memiliki validitas logis dan tidak akan dipermasalahkan validitasnya (Arikunto,
2012).

Sementara itu tujuan ujicoba media bukan tes seperti angket tidak
dimaksudkan untuk mengetahui validitas karena biasanya media-media tersebut
sudah disusun atas dasar Kkisi-kisi dari variabel, sehingga diharapkan sudah
memiliki validitas isi dan validitas konstrak (Arikunto, 2012). Diperkuat lagi oleh

pendapat Sudjana (Tanirejda, 2012) yang menerangkan bahwa validitas isi dan




validitas konstrak dapat dibuat melalui upaya pembuatan media tanpa harus

dilakukan pengujian statistika.

Untuk mengetahui validitas dapat juga dilakukan dengan cara
berkonsultasi dengan pakar permasalahan yang diteliti, sampai dihasilkan suatu

media yang benar-benar mantap (Taniredja, 2012).

2. Analisis Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan ketepatan suatu alat ukur yang
menunjukkan apakah tes cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat
pengumpulan data yang dipercaya. Menurut Setyosari(2012) “Reliabilitas
menunjukkan adanya adanya tingkat keterandalan suatu tes”. Hal ini dipertegas
dengan pernyataan Nasution dalam Taniredja (2012) “Suatu alat pengukur
dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang

berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama”

Menurut Arikunto (2012) menentukan reliabilitas suatu media non tes
yang dapat diberikan dengan skor dengan skor bukan 1 dan O, uji cobanya dapat
dilakukan dengan teknik “sekali tembak” yaitu pemberian media satu kali saja
kemudian hasilnya dianalisis dengan rumus Alpha. Dipertegas lagi oleh Arikunto
(1998), rumus Alpha bisa digunakan untuk mencari reliabilitas media berbentuk

angket berskala.

2
k (Zdb )
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Keterangan:

= reliabilitas media

Ny

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal




Z%z = jumlah variansi butir

o’ = variansi total

Variansi dapat dicari dengan

Keterangan:

2
o .
b = Variansi butir

N = Jumlah responden

X = Skor-skor pada butir ke-i

Z X =Jumlah seluruh skor pada butir ke-i

Z X * = Jumlah hasil kuadrat skor pada butir ke-i

Koefisien reliabilitas tes berkisar antara 0,00 — 1,00 dengan perincian

korelasi diperlihatkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 linterpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800-1,00 Tinggi
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah (tak
berkorelasi)

(Arikunto, 1998)
3. Analisis Skala Angket




Langkah-langkah menganalisis data angket persepsi siswa adalah sebagai
berikut:
1) Mengkuantitatifkan hasil checking dengan memberi skor sesuai dengan
bobot yang telah ditentukan sebelumnya.
2) Membuat tabulasi data.

3) Menghitung presentasi dari tiap-tiap sub variabel.

Persentase untuk tiap-tiap sub variabel dihitung menggunakan rumus:

- x 100% (4.3)

{

Keterangan:
RS = persentase sub variabel
n = jumlah nilai tiap sub variabel
N= jumlah skor maksimum
4) Dari persentase yang telah diperoleh ditransformasikan ke dalam
kalimat yang bersifat kualitatif.

Tabel 4.4. Range Persentase dan Kriteria Kualitatif

No. Interval Persentase Kriteria
1. 84% < skor < 100% Sangat Baik
2. 68% < skor < 83% Baik
3. 52% < skor < 67% Cukup Baik
4, 36% < skor <51% Kurang Baik
5. 20% < skor <35% Tidak Baik

(Muhidin, 2009)




BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Luaran yang sudah dicapai dari penelitian ini adalah berupa produk e-
learning yang di upload pada media social yang didesign khusus untuk pendidikan
yakni www. Edmodo.com. Sebelum di upload, media dibuat dulu menggunakan
software 3D Fageflip professional. Nantinya media ini akan digunakan sebagai
media pemebalajaran dalam pembelajaran fisika di SMA kelas XII pada materi
gelombang dan optic. Ada 3 orang mahamahasiswa yang mengambil mata kuliah

laporan penelitian yang membantu menyelesaikan pembuatan media e-learning.

5.1 Penyajian Hasil Uji Coba
5.1.1 Validasi oleh Tim Ahli
Media e-learning telah selesai dibuat, kemudian divalidasi oleh validator.

Validator yakni ahli media 1 orang dosen Pendidikan Fisika Universitas Jambi.
Validator akan memberikan saran, kritikan penilaian, pendapatdan masukan
terhadap Media e-learning yang dibuat, kemudian Media e-learning ini direvisi
sehingga media e-learning ini layak digunakan. Adapun hasil validasi oleh
validator adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Validasi oleh validtor

NO ASPEK KRITERIA TANGGAPAN
PENILAIAN YA TIDAK
1. | Tampilan 1. Tampilan secara umum menarik N




Kombinasi warna dan tampilan serasi

Jenis huruf yang digunakan pas

Ukuran huruf yang digunakan pas

Susunan kalimat soal pas

S A Il I A
2] 2] 2] 2] 2]

Menggunakan kata-kata sesuaidengan
kaidah EYD bahasa Indonesia

7. Penelitian judul pas

8. Ukuran tombol pas

9. Tata letak tombol dan kolom teratur

10.  Ukuran gambar dalam soal pas

11.  Gambar serasi dengan background

2. Standar 12. Media dapat dioperasikan

< 2 2] 2] 2] 2] 2

PENgoperastan = 3 = ombol navigasi dapat digunakan

dengan lancer

14. Tombol navigasi sesuai dengan N

fungsinya

15.  Fitur-fitur edmodo dapatberfungsi

16.  Navigasi mudah dipahami

3. Kemudahan 17.  Mudah dioperasikan

pengoperasian

2| 2] =4 =

18. Bersifat portable

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, validator menyarankan hal-hal berikut:

1. Untuk pembelajaran online sebanyak jangan ada file atau bahan yang di
download, sebaiknya materi langsung bisa di lihat di fanfage website.

2. Untuk menghindari kapasitas yang besar sehingga menyebabkan upload
materi sulit maka materi sebaiknya dipecah sehingga kapasitasnya menjadi

kecil.




3. Untuk kepentingan pendidikan sebaiknya materi jangan asal upload tetapi
ditambah pendekatan atau model yang sesuai sehingga pedagogynya ada
pada setiap sub-bab.

Tampilan produk bisa dilihat seperti pada gambar 5.1

. retty miraza . Pusat Bantuan

Terhubung dengan guru di sekolah
Anda

Gambar 5.1.Akun sebagai guru (I’am teacher)

5.1.2 Uji Coba Kepada Responden (Mahamahasiswa semester | dari
berbagai sekolah )

Setelah media selesai divalidasi dan direvisi selanjutnya dilakukan proses
uji coba kelayakan media. Proses uji coba kelayakan media dilakukan dengan cara
menyebarkan angket terbuka kepada responden (mahamahasiswa semsester I).
Pada angket ini terdapat empat indikator yang ingin dilihat persepsi
mahasiswanya  yaitu  Kejelasan  Soal, = Tampilan,Pengoperasian,  dan
kemudahan.Pada tahap ini, peneliti menggunakan angket tertutup dimana
responden yang dalam hal ini adalah mahasiswa akan diberikan beberapa jawaban

alternatif yang menggunakan skala penilaian. Uji coba ini dilakukan di prodi




teknik elektro semester | dari berbagi sekolah asal . Data hasil uji coba terlebih
dahulu dihitung proporsi skor untuk setiap alternatif jawaban menggunakan skala
likert. Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh skor untuk alternatif
jawaban.Setelah mendapatkan skor masing-masing untuk setiap alternatif jawaban
selanjutnya menganalisa reliabilitas angket uji coba.

Berdasarkan analisa reliabilitas angket uji coba diperoleh dengan
menggunakan perhitungan tertentu. Perhitungan reliabilitasnya, diperoleh nilai ry;
=0,86081. Nilai ini jika dikonsultasikan dengan koefisien reliabilitas tes, maka
nilai ini dikategorikan memiliki reliabilitas tinggi. Berdasarkankriteria ini, maka
dapat disimpulkan bahwa angket penelitian dapat dipercaya.

4.1.3 Persepsi Mahasiswa

Selanjutnya peneliti mengadakan uji coba lapangan untuk melihat respon
berupa persepsi dari mahasiswa teknik elektro semester | dari berbagi sekolah asal
dengan menyebarkan angket. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 31 Oktober
2017. Penelitian mengambil tempat ujicoba di prodi teknik elektro semester | dari
berbagi sekolah asal dengan jumlah sampel 34 mahasiswa.

Hasil penyebaran angket berupa data tentang persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan media e-learning berbasis edmodo. Berdasarkan hasil analisis data
angket yang disebarkan, media e-learning ini mempunyai aspek kejelasan soal
88,28% (sangat baik), aspek tampilan 86,72% (Sangat baik), aspek pengoperasian

87,11% (Sangat baik) dan aspek kemudahan 89,84% (sangat baik).




5.2 Analisa Data

Media e-learning telah didesain dan telah selesai divalidasi oleh 1 orang
validator maka didapat beberapa saran untuk merevisimedia e-learning. Setelah
melakukan revisi beberapa kali sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator
maka media e-learning ini dinyatakan layak untuk diujicobakan.

Media e-learning  kemudian diujicobakan kepada mahasiswa untuk
mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penggunaan e-learning ini dengan
menggunakan angket.Pada angket ini terdapat empat indikator yang ingin dilihat
persespsi mahasiswanya, yaitu kejelasan soal, tampilan, pengoperasian dan
kemudahan.Berdasarkan angket yang diisi oleh mahasiswa sebagai responden
didapatkan hasil analisis skor sebagai berikut:

Tabel 5.2 Persentase Aspek Kejelasan Soal Media

Item Persenta .
No Pernyataan Soal Skor se Kategori
1 T_ampllan hu_ruf dapat 1 117 91.41 Sa_ngat
dibaca dengan jelas baik
2 Soal mudah dipahami 2 109 85,16 E:inkgat
Bahasa yang digunakan
3 sesuai  dengan  kaidah
Bahasa Indonesia yang Sangat
benar 3 119 92,97 Baik
4 Pemll_lhan kata-kata yang 4 111 86.72 Sa_ngat
sesuai untuk soal. baik
5 Tlda_k terdapat  kalimat 5 109 85.16 Sangat
ambigu pada soal Baik




Rata-rata

Sangat

0
88,28% Baik

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan persentase aspek kejelasan soal

terhadap penggunaan media e-learning berbasis edmodo. Dari tabel tersebut dapat

dilihat bahwa media e-learning berbasis edmodo yang peneliti desain memiliki

aspek kejelasan soal yang sangat baik,hal itu dapat dilihat dari angka persentase

aspek kejelasan soalyang menunjukkan angka 88,28%. Berdasarkan tabel range

persentase (Muhidin, 2009) skala interval persentase 84% < skor < 100%

termasuk kriteria sangat baik. Sehingga didapatkan data kualitatif dari aspek

kejelasan soal dari media e-learning berbasis edmodo ini dikatakan sangat baik.

Aspek persepsi lain yang dianalisis adalah aspek tampilan terhadap

penggunaan media e-learning berbasis edmodo. Persentase jawaban responden

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.3 Persentase Aspek TampilanMedia

No Pernyataan Item Skor Persent Kategori
Soal ase

1 Gambar dalam soal jelas 6 103 80,47% | Baik

9 Gambar _ memiliki . 108 84.38% Sangat
keterangan yang jelas Baik

3 Tata letak teks dan gambar 8 115 89.84% Sar_lgat
pas Baik

4 Tampllén keseluruhan 9 116 90,63% Sar_lgat
menarik Baik

5 Kom|_005|3| warna dan 10 113 88.28% Sa_ngat
tampilan serasi baik

Rata-rata 86,72% Sar_lgat
Baik




Dari tabel 5.3 menunjukkan persentase aspek tampilan terhadap penggunaan
media e-learning berbasis edmodo. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa media
e-learning berbasis edmodo yang sudah peneliti desain memiliki presentase yang
baik dalam aspek tampilan. Dapat dilihat dari angka persentase aspek tampilan
yang menunjukkan angka 86,72%. Berdasarkan tabel range persentase (Muhidin,
2009) skala interval persentase termasuk 84% < skor < 100% kriteria sangat baik.
Sehingga didapatkan data kualitatif dari aspek tampilan media e-learning berbasis
edmodo dapat dikatakan sangat baik.

Aspek persepsi lain yang dianalisis adalah aspek pengoperasian media e-

learning berbasis edmodo. Pe rsentase jawaban responden dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 5.4 Persentase Aspek Pengoperasian Media
No | Pernyataan Istg;r; Skor | Persentase | Kategori
1 Mudah dioperasikan 11 113 | 88,28% Sangat Baik

Semua tombol dapat _
berfungsi dengan baik 12 114 | 89,06% Sangat Baik

3 Navigasi mudah dipahami 13 111 | 86,72% Sangat Baik

Navigasi konsisten 14 108 | 84,38% Sangat Baik
keseluruhannya

Rata-rata 87,11% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 5.4 persentasi persepsi mahasiswa pada aspek
pengoperasian menunjukkan angka 80,27%. Berdasarkan tabel range persentase
(Muhidin, 2009) skala interval persentase 84% < skor < 100% termasuk kriteria
sangat baik. Sehingga didapatkan data kualitatif dari aspek pengoperasian media

e-learning berbasis edmodo dikatakan sangat baik.




Aspek persepsi lain yang dianalisis adalah aspek kemudahan media e-

learning berbasis edmodo. Persentase jawaban responden dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 5.5 Persentase Aspek Kemudahan Media
No | Pernyataan Istgg; Skor | Persentase | Kategori
y |Bahasa dan soal mudah|,5 |11 | 90630 | Sangat baik

dipahami

Susunan  kalimat dalam
2 pemaparan konsep tekanan | 16 111 | 86,72% Sangat Baik
mudah dipahami

Petunjuk penggunaan media
3 dapat dipahami dengan | 17 114 | 89,06% Sangat Baik
jelas
4 | Tulisan dalam soal jelas 18 120 | 93,75% Sangat baik

Angka-angka atau besaran | 19 | 114 | g906% | Sangat baik
dalam soal jelas

Rata-rata 89,84% Sangat baik

Berdasarkan tabel 5.5 persentasi persepsi mahasiswa pada aspek
pengoperasian menunjukkan angka 89,84%. Berdasarkan tabel range persentase
(Muhidin, 2009) skala interval persentase 84% < skor < 100% termasuk kriteria
sangat baik. Sehingga didapatkan data kualitatif dari aspek kemudahan media e-

learning berbasis edmodo dikatakan sangat baik.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Telah dibuat media e-learning dengan menggunakan software 3D
Fageflip professional dan diunggah pada media sosial online didesign
khusus untuk pendidikan yakni pada laman www.edmodo.com. Media ini
akan dilkukan validasi ahli dan pengambilan persepsi mahasiswa pada
mahasiswa semester | prodi teknik elektro yang berasal dari berbagai sekolah.
Berdasarkan hasil analisis data angket yang disebarkan, media e-learning ini
mempunyai aspek kejelasan soal 88,28% (sangat baik), aspek tampilan
86,72% (Sangat baik), aspek pengoperasian 87,11% (Sangat baik) dan aspek
kemudahan 89,84% (sangat baik).

6.2 Saran
Saran pada penelitian selanjutnya untuk menerapkan pada penelitian

tindakan kelas atau eksperimen.
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